BAB V
PENUTUP

A.Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditemukan beberapa

simpulan bahwa:

1.

Ketersediaan Sarana dan Prasarana Pembelajaran terletak pada kriteria baik.
Semakin baik ketersediaan Sarana dan Prasarana Pembelajaran maka
keefektifan Pembelajaran semakin efektif dan efisien.

Keefektifan Pembelajaran Siswa terletak pada kriteria yang baik. Hal ini
menunjukkan bahwa Ketersediaan Sarana dan Prasarana Pembelajaran sudah
memadai dalam menunjang keefektifan pembelajaran siswa.

Terdapat hubungan yang signifikan dari Ketersediaan Sarana dan Prasarana
Pembelajaran dengan Keefektifan Pembelajaran Siswa di Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) Insan cendekia Gorontalo. Ini berarti bahwa semakin baik
ketersediaan Sarana dan Prasarana Pembelajaran maka keefektifan

pembelajaran semakin efektif.

B. Saran

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut:

1.

Sebaiknya pihak sekolah lebih memperhatikan ketersediaan sarana dan prasara
na dalam kegiatan pembelajaran terutama mengenai ruangan yang bersih dan
nyaman, ruang guru yang aman dan nyaman serta memiliki fasilitas yang mem

adai dalam kegiatan pembelajaran.
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2. Sebaiknya guru lebih aktif dalam terciptanya pembelajaran yang efektif
seperti guru yang memiliki buku atau daftar nilai kemudian transparan penila
lannya pada siswa terutama dalam hal penilaian sikap sosial dan sikap
spiritual serta penggunaan waktu pembelajaran yang efektif.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti faktor lain terkait dengan
keefektifan pembelajaran siswa, dengan penggunaan skala Guttman agar hasil
jawaban kusioner menjadi objektif. Ataupun dengan sasaran pada pegawai

untuk disebarkan kuesioner
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